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The main obstacle in mathematics learning is the selection of less precise learning method. Lessons 
that use only conventional methods tend to be boring and less interesting because they tend to go 
one way without actively involving students. As a result the learning outcomes are less satisfactory 
(under KKM). All potential students also can not develop optimally with the use of learning methods 
that are not in accordance with the needs and characteristics of students. Based on the above 
background, the authors provide the formulation of the problem as follows: "Whether the application 
of Inquiry learning model can improve the learning outcomes of mathematics of building curved side 
space (BRSL) for students of class IX-D SMP Negeri 30 North Jakarta. The purpose of this study 
authors are: 1) To determine whether the method of inquiry can improve the quality of mathematics 
learning. 2) To find out whether the inquiry method can improve the quality of mathematics learning 
more enjoyable for students. 3) To find out whether the inquiry method can create a conducive 
situation that encourages students to achieve more / get maximum learning outcomes. In conclusion, 
after classroom action research was conducted: 1) Inquiry method can improve mathematics 
learning outcomes in grade IX-D students of SMP Negeri 30 Kecamatan Koja. This is evident from the 
value of mathematics learning outcomes of learners who increase in each cycle (cycle I = 7.25, cycle II 
= 7,925). In cycle II get higher value than the value of KKM mathematics subjects and includes very 
good criteria. 2) Inquiry method in accordance with the needs and characteristics of students of class 
IX-D SMP Negeri 30 Jakarta are energetic and active. This is evident from the average value of 
student activity that increases in each cycle. 
 




Hal yang menjadi hambatan selama ini dalam pembelajaran matematika adalah pemilihan metode 
pembelajaran yang kurang tepat. Pembelajaran yang hanya menggunakan metode konvensional 
cenderung membosankan dan kurang menarik karena cenderung berjalan satu arah tanpa 
melibatkan siswa secara aktif. Akibatnya hasil belajar kurang memuaskan (dibawah KKM). Seluruh 
potensi siswa juga  tidak dapat berkembang secara maksimal dengan penggunaan metode 
pembelajaran yang tidak sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik siswa. Berdasarkan 
latarbelakang di atas, maka penulis memberikan perumusan masalah sebagai berikut : “Apakah 
penerapan model pembelajaran Inquiry dapat meningkatkan hasil belajar matematika materi 
bangun ruang sisi lengkung (BRSL) bagi siswa kelas IX-D  SMP Negeri 30 Jakarta Utara. Adapun 
tujuan penulis mengadakan penelitian ini adalah : 1) Untuk mengetahui apakah metode inquiry 
dapat meningkatkan kualitas pembelajaran matematika. 2) Untuk mengetahui apakah metode 
inquiry dapat meningkatkan kualitas pembelajaran matematika lebih menyenangkan bagi siswa. 3) 
Untuk mengetahui apakah metode inquiry dapat menciptakan situasi yang kondusif sehingga 
mendorong siswa lebih berprestasi/mendapatkan hasil belajar yang maksimal. Kesimpulannya, 
setelah diadakan penelitian tindakan kelas :1) Metode inquiry dapat meningkatkan hasil belajar 
matematika pada siswa kelas IX-D SMP Negeri 30 Kecamatan Koja. Hal ini terbukti dari nilai hasil 
belajar matematika peserta didik yang meningkat pada tiap siklusnya (siklus I = 7,25, siklus II = 
7,925). Pada siklus II memperoleh nilai yang lebih tinggi dari nilai KKM mata pelajaran matematika 
dan termasuk criteria sangat baik. 2) Metode inquiry sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik 






siswa kelas IX-D SMP Negeri 30 Jakarta yang energik dan aktif. Hal ini terbukti dari nilai rata-rata 
aktivitas siswa yang meningkat pada tiap siklusnya. 
 




Dalam kegiatan proses belajar mengajar di sekolah, keberhasilan adalah hal utama yang 
diupayakan oleh setiap guru. Merupakan kepuasan tersendiri jika kita memberikan atau menyajikan 
materi pelajaran kepada siswa dengan waktu yang sedikit serta alat peraga yang sederhana dapat 
diterima, dibuktikan dengan dilakukannya evaluasi pada akhir pelajaran menunjukkan hasil belajar 
yang sangat signifikan. Banyak komponen yang mendukung dalam keberhasilan proses belajar 
mengajar, di antaranya adalah guru, siswa, metode, ruang kelas dan alat peraga. 
Sementara ini yang menjadi komponen utama kebehasilan dalam belajar adalah guru. 
Asumsi kebanyakan orang tentang prestasi akan baik dan kurang baik tersorot hanya kepada guru. 
Padahal keberhasilan proses belajar mengajar dipengaruhi oleh banyak hal. Guna mengantisipasi 
asumsi tersebut, sebagai guru harus  menyikapi dengan tepat. Karakter materi pelajaran harus 
dipahami benar agar kita memberikan materi baru dapat diterima dengan cepat. Metode yang tepat 
diharapkan membantu siswa dalam penerimaan dan pemahaman terhadap materi pelajaran yang 
diterimanya. 
Pada sisi lain, komponen siswa juga turut menentukan keberhasilan dalam proses belajar 
mengajar. Konsep–konsep yang berhubungan dengan konsep–konsep baru yang akan diterimanya 
harus sudah dikuasai oleh siswa. Konsep baru tak akan bisa diterima oleh siswa jika konsep dasar 
atau pelajaran yang lalu belum dipahami. Hal inilah yang juga sangat berpengaruh pada keberhasilan 
proses belajar mengajar. Siswa cenderung mempunyai ingatan yang tidak setia. Materi pelajaran 
dipahami seketika itu tetapi lupa jika materi yang sama ditanyakan beberapa hari kemudian. Ingatan 
setia hanya dimiliki oleh beberapa siswa saja yang tergolong anak–anak berprestasi. Matematika 
merupakan obyek yang abstrak, pembahasannya mengandalkan pada nalar, pengertian dan konsep 
berkesinambungan. 
Matematika adalah ilmu pengetahuan yang melibatkan perhitungan atau pekerjaan yang 
dapat dialihgunakan dalam berbagai disiplin ilmu maupun dalam pola kehidupan sehari–hari. Untuk 
mencapai keberhasilan dalam belajar matematika, bekal yang harus dimiliki siswa tidak hanya harus 
menguasai konsep materi saja, teteapi juga harus menguasai perhitungan atau pengerjaan sesuai 
proses yang benar. 
Belajar matematika bisa karena terbiasa, hal ini dituntut siswa harus banyak melakukan 
latihan–latihan. Waktu belajar di sekolah sangatlah terbatas, lebih banyak waktu di luar jam efektif 
sekolah atau di rumah. Kesulitan–kesulitan yang ditemui dalam pengerjaan latihan atau tugas dapat 
ditanyakan pada narasumber, antara lain orang tua, kakak, teman sekelas, siswa yang berada di 
jenjang atasnya (SMP, SMA) atau kepada siapa saja yang dianggap bisa membantu dengan baik. 
Di kalangan siswa terjangkit pengertian bahwa pelajaran matematika menjadi momok yang 
menakutkan di antara sekian mata pelajaran serta dianggap paling sulit untuk dimengerti dan 
dipahami. Hal ini dapat dilihat dari hasil pengamatan menunjukkan bahwa siswa yang mendapat nilai 
rendah dua puluh lima persen, kurang tertarik sepuluh persen, dan pasif tidak bersemangat lima 
belas persen. Maka model pembelajaran yang kurang responsif dan masih terpusat pada guru harus 
segera diubah. 
Kenyataan penulis menemukan kebiasaan–kebiasaan guru selama ini masih banyak 
menggunakan proses pembelajaran dengan menggunakan metode–metode yang kurang efektif 
seperti ; ceramah, tanya jawab, dan pemberian tugas, dapat menyebabkan tidak berkembangnya 
kreatifitas, motivasi, kurang mengasah pemahaman dan tidak terlatih komunikasi, interaksi sesama 
teman maupun terhadap guru. 






Kesulitan yang penulis alami dalam pembelajaran khususnya Matematika berdasarkan 
perkiraan siswa mendapat nilai dari hasil ulangan rata–rata melebihi KKM (Kriteria Ketuntasan 
Minimal), namun berdasarkan data hasil ulangan ke-1 ternyata rata–rata nilai yang didapat belum 
mencapai yang diperkirakan. Dari data tersebut terlihat siswa mendapat nilai kurang, tidak 
termotivasi cenderung tidak peduli terhadap nilai rendah yang diperoleh, sehingga penulis perlu 
melakukan pengayaan dan ulangan remedial kenyataaan kenaikan nilai tersebut tidak memuaskan. 
Penggunaan metode pembelajaran Inquiry dalam pembelajaran diduga dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa. Karena metode pembelajaran Inquiry menekankan pada keterlibatan siswa dalam 
proses pembelajaran, dan memberi pengalaman dalam belajar (learning by experience) Siswa akan 
terlihat lebih interaktif, terasah pemahamannya, dan mampu memecahkan masalah secara mandiri, 
peran guru disini hanya sebagai fasilitator dan motivator. Peneliti berharap melalui pembelajaran 
menggunakan model pembelajaran inquiry dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa 
secara maksimal, dan ini diwujudkan pada hasil nilai ulangan diatas kriteria ketuntasan minimal. 
Berdasarkan uraian pada latar belakang, penulis mencoba meninjau kembali strategi 
pembelajaran yang telah dilaksanakan dan mencari penyebab kurang berhasilnya hasil belajar 
matematika siswa, khususnya matematika kelas IX-D SMP Negeri 30. Dari kajian tersebut penulis 
merumuskan masalah sebagai berikut : “Apakah Penerapan Model Pembelajaran Inquiry Dapat 
Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Materi Bangun Ruang Sisi Lengkug (BRSL) Bagi Siswa Kelas 
IX-D  SMP Negeri 30?”. 
Untuk memecahkan masalah hasil belajar Matematika materi Bangun Ruang Sisi Lengkung 
(BRSL) di kelas IX-D SMP Negeri 30, upaya yang dapat dilakukan guru adalah mengubah, dan 
memperbaiki metode pembelajaran yang dilakukan menggunakan model pembelajaran Inquiry 
mengandung keunggulan diantaranya Siswa lebih mendalami proses belajar mengajar, lebih 
interaktif, lebih terasah pemahaman dan dapat memecahkan masalah secara mandiri. 
Penelitian ini diharapkan memberi manfaat a) Meningkatkan motivasi belajar 
b).Meningkatkan hasil belajar dan nilai untuk mencapai standar kelulusan belajar yang 
maksimal c). Meningkatkan kreatifitas siswa d). Memudahkan siswa dalam memahami suatu konsep 
agar mudah, cepat dan permanen dalam ingatannya. 
dan berguna a). Meningkatkan kualitas mengajar b). Memilih dan menggunakan metode 
yang tepat untuk setiap mata pelajaran c). Guru akan lebih mudah dan terarah dalam menyusun dan 
merencanakan pembelajaran karena guru mengetahui kelemahan dan kelebihan dari setiap 
komponen pembelajaran. d). Meningkatkan prestasi sekolah di masyarakat, karena nilai kelulusan 
dan Ujian Sekolah/Nasional terangkat e). Memberikan inovasi dalam proses pembelajaran 
khususnya dan kemajuan sekolah pada umumnya. 
Hasil penelitian sebagai pembanding, jelas terjadi perbedaan karena karakter kelas yang 
berbeda.  
Dengan pembelajaran menggunakan model pembelajaran Inquiry hasil belajar mata 
pelajaran Matematika materi Bangun Ruang Sisi Lengkung (BRSL)  ditingkatkan pada siswa kelas IX-D 
SMP Negeri 30. 
 
Pengertian Hasil Belajar Matematika 
 
Hasil belajar Matematika adalah kemampuan yang diperoleh siswa setelah melalui kegiatan 
belajar Matematika dalam satuan program pembelajaran, dan belajar merupakan suatu proses dari 
seseorang yang berusaha untuk memperoleh suatu perubahan perilaku yang relatif menetap.  
 
Pengertian Model Pembelajaran Inquiry 
 
Salah satu metode pembelajaran dalam bidang Matematika, yang sampai sekarang masih 
tetap dianggap sebagai metode yang cukup efektif adalah metode inquiry. David L.Haury dalam 
artikelnya, Teaching Science Through Inquiry (1993) mengutip definisi yang diberikan oleh Alfred 






Novak : inquiry merupakan tingkah laku yang terlibat dalam usaha manusia untuk menjelaskan 
secara rasional fenomena–fenomena yang memancing rasa ingin tahu. Dengan kata lain, inquiry 
berkaitan dengan aktivitas dan keterampilan aktif yang fokus pada pencarian pengetahuan atau 
pemahaman untuk memuaskan rasa ingin tahu (Haury, 1993). 
Pengertian inquiry menurut Kuslan & Stone, inquiry adalah pengajaran dimana guru dan 
siswa mempelajari peristiwa–peristiwa ilmiah dengan pendekatan dan jiwa para ilmuwan. 
Sementara Sund & Trow Gridge (1973) inquiry proses menemukan dan menyelidiki masalah, 
menyusun hipotesa, merencanakan eksperimen, mengumpulkan data, dan menarik kesimpulan hasil 
pemecahan masalah. Menurut para ahli lain yakni W. Gelly (1984), inquiry adalah suatu kegiatan 
belajar yang melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan siswa untuk mencari dan menyelidiki 
secara sistematik, kritis, logis, dan analisis sehingga mereka dapat merumuskan sendiri 
penemuannya dengan penuh percaya diri. 
Pada metode inquiry dapat ditumbuhkan sikap obyektif, jujur, hasrat ingin tahu, terbuka, 
dan sebagainya. Akhirnya dapat mencapai kesimpulan yang disetujui bersama. Bila siswa melakukan 
semua kegiatan di atas berarti siswa sedang melakukan Inquiry. Secara umum, Inquiry merupakan 
proses yang bervariasi dan meliputi kegiatan–kegiatan mengobservasi, merumuskan pertanyaan 
yang relevan, mengevaluasi buku dan sumber–sumber informasi lain secara kritis, merencanakan 
penyelidikan atau investigasi, mereview apa yang telah diketahui, melaksanakan percobaan atau 
eksperimen dengan menggunakan alat untuk memperoleh data, menganalisis dan 
menginterpretasikan data, serta membuat prediksi dan mengkomunikasikan hasilnya. 
(Depdikbud,1997; NRC, 2000). 
Inquiry dapat diimplementasikan secara terpadu dengan strategi lain sehingga dapat 
membantu pengembangan pengetahuan dan pemahaman serta kemampuan melakukan kegiatan 
Inquiry oleh siswa.  
 
Penerapan model pembelajaran Inquiry terhadap pelajaran Matematika 
 
Pembelajaran Matematika dengan pendekatan Inquiry merupakan variasi model 
pembelajaran dimana siswa belajar bekerjasama dan berinteraksi di dalam kelompok–kelompok, 
untuk menemukan jawaban dari suatu masalah dan pemahaman dari suatu konsep secara mandiri. 
Berdasarkan teori–teori diatas adanya keterkaitan antara pembelajaran Matematika yang dilakukan 
dengan menggunakan pendekatan Inquiry terbukti dapat menumbuhkan pembelajaran yang efektif 




Pembelajaran Matematika adalah pelajaran yang menuntut keterampilan untuk menemukan 
pemahaman konsep dan berbagai fakta. Hal ini ditemui apabila belajar menggunakan pengalaman. 
Guru perlu mendukung siswa memanfaatkan keterampilan berpikirnya dengan pengalaman lengkap. 
Oleh karena itu guru harus bijak memiliki metode yang tepat dan disesuaikan dengan 
kebutuhan pengembangan pola berpikir siswa seperti : lebih kritis, kreatif, imajinatif, inovatif, dan 
produktif. 
Metode Inquiry adalah metode pembelajaran yang melibatkan siswa aktif dalam proses 
pembelajaran. Berbagai metode dapat digunakan oleh guru, namun metode yang dipilih oleh 
peneliti adalah metode Inquiry karena memiliki keunggulan seperti : lebih kreatif, melatih 
pemahaman, memecahkan masalah, interaksi, melatih keterampilan, inovatif, dan produktif. 
Berdasarkan uraian diatas, diduga metode Inquiry dapat meningkatkan hasil belajar 
Matematika materi mengenal beberapa bangun ruang bagi siswa kelas IX-D SMP Negeri 30. 
Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas karena peneliti ingin meningkatkan 
mutu pembelajaran Matematika di kelas IX-D SMP Negeri 30 yang dipandang selama ini 
pembelajarannya berlangsung monoton dan membosankan serta motivasi belajar siswa tergolong 






rendah. Dengan rancangan tindakan yang menggunakan pendekatan Inquiry dalam proses belajar 




Fokus dalam penelitian ini adalah pada mata pelajaran Matematika tingkat Sekolah 
Menengah Pertama (SMP). Pemilihan fokus ini disebabkan ketika penulis melakukan pendampingan 
terhadap guru Matematika melalui pertemuan MGMP, terutama tingkat kecamatan, Wilayah 
Kecamatan koja kondisi pembelajarannya kurang maksimal. Pada pembelajaran Matematika di 
lapangan masih menggunakan pembelajaran konvensional dengan dominasi ceramah. Hal ini 
disebabkan guru kesulitan untuk mengemas pembelajaran Matematika dengan lebih inovatif dan 
kreatif. Oleh karena itu penulis tertarik untuk mengembangkan pembelajaran Matematika yang 
inovatif dan kreatif melalui penelitian tindakan kelas (PTK) dengan fokus penelitian tentang 
penggunaan pendekatan inquiry untuk meningkatkan hasil belajar Matematika siswa dalam 




Dalam PTK ini yang menjadi objek penelitian adalah siswa kelas IX-D SMP Negeri 30 
Kecamatan Koja Jakarta Utara yang terdiri dari 36 siswa dengan komposisi perempuan 15 dan siswa 
laki–laki 21 siswa. 
 
Lokasi dan Waktu Penelitian 
 
Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan di IX-D SMP Negeri 30 untuk mata pelajaran 
Matematika yang terletak di Kecamatan Koja Jakarta Utara. Penelitian ini akan dilaksanakan pada 
semester ganjil tahun pelajaran 2017/2018, yaitu bulan September 2017. Penentuan waktu 
penelitian mengacu pada kalender akademik sekolah, karena PTK memerlukan beberapa siklus yang 
membutuhkan proses pembelajaran yang efektif di kelas. 
 
Hasil penelitian 
Deskripsi Data Hasil Penelitian 
 
Setelah peneliti melaksanakan penelitian tindakan kelas, melalui dua siklus yang 
dilaksanakan pada bulan September tahun 2017 dengan materi siklus I adalah menyebutkan bangun 
ruang sederhana dan siklus II materi mengelompokkan bangun ruang sederhana menggunakan 
metode Inquiry, maka hasilnya sebagai berikut; 
 
Hasil Siklus I 
 
Hasil dari pretest pada siklus I adalah sebagai berikut : 1) Nilai rata-rata pretest 5,7; 2) Nilai 
rata-rata post test 6,4 dan 3) Peningkatan dari hasil pretest terhadap post test adalah sebesar 0,72.  
Adapun presentase perolehan nilai post test adalah siklus I yaitu : siswa yang mendapat nilai 
dibawah KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) ada 8 orang (20%) dan siswa yang mendapat nilai diatas 
KKM ada 28 orang (70%). Berdasarkan data tersebut maka terlihat peningkatan secara signifikan. 
 
Hasil Siklus II 
 
Hasil dari pretest dan post test pada siklus II adalah sebagai berikut : 1) Nilai rata-rata pretest 
6,775; 2) Nilai rata-rata post test 7,925 dan 3) Peningkatan dari hasil pretest terhadap post test 
adalah sebesar 1,15. Adapun persentase keberhasilan pembelajaran pada siklus II yaitu : siswa yang 






mendapat nilai kurang dibawah KKM adalah 5% dan nilai diatas KKM adalah 95%. Berdasarkan data 
tersebut maka ada peningkatan perolehan nilai yang signifikan. 
 
Hasil Pengamatan Siswa 
 
Berdasarkan hasil pengamatan terhadap seluruh siswa dalam pembelajaran Matematika 
selama siklus I, hasilnya sebagai berikut: 
Metode Inquiry mengalihkan perhatian siswa dalam proses belajar mengajar. Pembelajaran 
matematika dengan metode inquiry lebih cepat dipahami siswa. Siswa yang memperhatikan 10 
siswa, 20 kurang memperhatikan, dan yang tidak memperhatikan 6 siswa; 1) Hanya siswa yang 
pandai yang mengajukan pertanyaan selama pembelajaran menggunakan metode inquiry; 2) 
Mempelajari metode inquiry lebih menantang dan seru. Siswa yang kurang merasa tertantang ada 8 
siswa, yang merasa tertantang ada 28 siswa; 3) Aktivitas siswa dalam kelompok belajar kurang aktif 
selama pembelajaran; 4) Siswa yang prestasinya menonjol selama proses pembelajaran tidak 
berperan aktif; 5) Siswa hadir semua ketika proses pembelajaran siklus I; 6) Hanya siswa yang 
berprestasi menonjol yang mengerjakan soal-soal latihan; 7) Waktu yang dibutuhkan siswa dalam 
mengerjakan latihan yang diberikan sangat cukup; 8) Hasil pengerjaan soal-soal latihan dalam 
kelompok belajar. Meningkat menjadi baik; 9) Ketertiban kelas saat berlangsungnya proses belajar 
mengajar lebih tertib Pembahasan. 
Adapun hasil pengamatan selama pembelajaran berlangsung dapat diuraikan sebagai 
berikut: Temuan yang dialami selama proses pembelajaran adalah sebagai berikut: 1) Kelompok 3 
dan 7 ada sedikit kendala yakni sulit membedakan antara tabung dan kerucut, tetapi setelah 
diberikan penjelasan, semua anggota kelompok sangat antusias mengerjakan lembar kerja kelompok 
yang diberikan; 2) Kelompok yang lain tidak ada kendala yang berarti dalam penyelesaian kerja dan 
diskusi kelompoknya, mereka saling kerjasama dengan baik dan antusias sekali; 3) Ternyata 
berdasarkan identifikasi masalah bahwa motivasi belajar mereka dapat ditingkatkan dengan metode 
inquiry, yang dulunya banyak siswa yang bercanda, mengganggu teman, sulit konsentrasi pada 
pembelajaran, namun dengan metode ini semua itu dapat dikurangi, bahkan hampir tidak ada siswa 





Berdasarkan pedoman yang mengacu pada tujuan pembelajaran, yaitu: 1) Menanamkan 
konsep bentuk-bentuk bangun ruang sisi lenkung; 2) Mengelompokkan bangun ruang sederhana. 
Maka dalam pelaksanaan pembelajaran yang dilaksanakan pada hari selasa dan hari kamis minggu 
kedua bulan September 2017 diawali dengan berdoa, mengabsen siswa, apersepsi kemudian 
dilanjutkan dengan pelaksanaan pretest. Pretest dilaksanakan selama 10 menit selanjutnya guru 
menyuruh siswa duduk berkelompok sesuai dengan kelompok belajar masing-masing dan 
menyiapkan peralatan berupa media pembelajaran yaitu bentu-bentuk bangun ruang, tabung, bola 
dan kerucut. 
Sebelum pelaksanaan kerja kelompok guru terlebih dahulu menjelaskan tentang ciri-ciri 
bangun ruang yakni bentuk, tabung, bola dan kerucut dengan bantuan alat peraga yang dibagikan 
ditiap kelompok. Kemudian siswa bertanya jawab dengan guru untuk mengukur pemahaman siswa 
tentang bentuk-bentuk bangun ruang. Secara berkelompok, siswa mengamati bentuk-bentuk 
bangun ruang dengan bimbingan guru. Setelah mengamati bentuk-bentuk bangun ruang, siswa 
bersama kelompoknya menemukan sendiri bentuk-bentuk bangun ruang dan menyebutkannya satu 
persatu. Lalu siswa bersama kelompoknya mengerjakan lembar kerja yang tadi diberikan. Guru 
berkeliling memantau cara kerja mereka dan membantu kesulitan yang dialami oleh kelompok. 
Selanjutnya siswa bersama-sama membahas hasil kerja kelompoknya secara klasikal. 
 








Sebelum memulai pembelajaran guru mengkondisikan kelas, berdoa, mengabsen, dan 
mengatur tempat duduk. Kemudian, setelah melakukan apersepsi materi yang lalu,  dilaksanakan 
pretest tersebut terlampir. 
Berdasarkan tabel nilai tersebut siswa yang tuntas belajar ada 16 siswa dan sisanya sebanyak 
20 siswa belum tuntas belajar. Jika dibuat presentase maka keberhasilan/ketuntasan baru mencapai 
45% dan siswa yang belum berhasil mencapai 55%, jika data tersebut dituangkan dalam bentuk 




Grafik Ketuntasan Belajar Pra-Siklus I 
 
Setelah kegiatan pembelajaran dengan metode Inquiry pada pembelajaran Matematika 
dengan materi menyebutkan bangun ruang sederhana di kelas I semester II pada bulan April 2014 
hasil dari nilai post test terlampir. 
Berdasarkan tabel nilai tersebut siswa yang tuntas belajar ada 20 siswa dan sisanya sebanyak 
6 siswa belum tuntas belajar. Jika dibuat presentase maka keberhasilan/ketuntasan mencapai 82,5% 
dan siswa yang belum berhasil mencapai 17,5%, jika data tersebut dituangkan dalam bentuk grafik, 
maka dapat dilihat pada gambar di bawah ini. 
 
 




Proses pembelajaran belum dapat meningkatkan pemahaman siswa dalam mempelajari 
konsep mata pelajaran khususnya pembelajaran khususnya pembelajaran Matematika pada materi 
mengelompokkan bentuk-bentuk bangun ruang sederhana. Situasi kelas juga menjadi gaduh karena 
masih terdapat siswa yang belum memahami materi yang diberikan, sehingga mereka asyik 




Berdasarkan hasil test dan post test siklus I terjadi peningkatan sebesar 0,7. Siswa yang 
mendapat nilai diatas KKM hanya sebesar 20%, sedangkan yang mendapat nilai dibawah KKM 
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Berdasarkan pada perencanaan yang mengacu pada tujuan pembelajaran yaitu; 1) 
Menanamkan konsep bentuk-bentuk bangun ruang; 2) Mengelompokkan bentuk bangun ruang. 
Pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan pada hari Senin dan Rabu minggu ke-4 bulan September 
2017 dengan langkah-langkah pembelajaran, sebagai berikut: diawali dengan berdoa, mengabsen 
siswa, apersepsi kemudian dilanjutkan dengan pelaksanaan pretest. 
Pretest dilaksanakan selama 10 menit selanjutnya guru menyuruh siswa duduk berkelompok 
sesuai kelompok belajar masing-masing dan menyiapkan peralatan pembelajaran. Sebelum 
pelaksanaan kerja kelompok, guru terlebih dahulu menjelaskan tentang pemahaman konsep bentuk-
bentuk bangun ruang. Guru berkeliling memantau cara kerja dan membantu kesulitan yang dialami 
oleh kelompok. 
Temuan dilapangan ketika berlangsungnya kerja kelompok, pada umumnya tidak banyak 
mengalami kesulitan karena siswa tidak mera sedang belajar maka suasana kelas agak gaduh tapi 
tetap kondisif, tindakan guru/peneliti mencoba mengurangi dengan memberikan pengarahan agar 
tidak terlalu gaduh sehingga tidak mengganggu kelas lain yang sedang belajar, tetapi karena asyik 




Setelah mulai pembelajaran dengan apersepsi seperlunya, mengkondisikan kelas maka 
dilaksanakan pretest pra pembelajaran siklus II. Nilai hasil pre test siklus II terlampir.  
Berdasarkan tabel nilai tersebut siswa yang tuntas belajar ada 28 siswa dan sisanya sebanyak 
8 siswa belum tuntas belajar. Jika dibuat persentase maka keberhasilan/ketuntasan baru mencapai 
65% dan siswa yang belum berhasil mencapai 35%, jika data tersebut dituangkan dalam bentuk 




Grafik ketuntasan Belajar Pre test siklus II 
 
Sesuai perencanaan siklus II dilaksanakan pada hari Selasa dan Kamis minggu ke-3 
September 2017. Adapun materi pada siklus II ini berbeda dengan siklus I, yaitu mengelompokkan 
bentuk-bentuk bangun ruang, sedangkan pada siklus I materinya adalah mengenal bentuk-bentuk 
bangun ruang sisi lengkung. Nilai postest siklus I dan siklus II terlampir. 
Berdasarkan tabel nilai tersebut siswa yang tuntas ada 28 siswa dan sisanya sebanyak 8 
siswa belum tuntas belajar. Jika dibuat presentase maka keberhasilan/ketuntasan  mencapai 95% 
dan siswa yang belum berhasil mencapai 5%, jika data tersebut dituangkan dalam bentuk grafik, 
maka dapat dilihat pada gambar 4.4 dibawah ini: 
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Ketika pembelajaran dilaksanakan saya melihat bahwa pembelajaran dengan menggunakan 
metode inquiry dapat diuraikan sebagai berikut: a) Siswa dapat meningkatkan pemahaman siswa 
dalam mempelajari konsep mata pelajaran khususnya pembelajaran Matematika pada materi 
mengelompokkan bentuk-bentuk bangun ruang sederhana; b) Guru dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa, hal ini dapat dibuktikan dari hasil test setiap siklus, walaupun materi berbeda nilai 
siswa secara signifikan dapat meningkat; c) Ketika berlangsung pembelajaran dengan metode inquiry 
pada umumnya situasi kelas menjadi gaduh karena seluruh siswa harus bersama teman-temannya 
berbicara dan berbuat agar dapat menyelesaikan lembar kerja yang dikemas sedemikian rupa 
sehingga metode inquiry ini terbukti dapat memberikan motivasi siswa dalam mempelajari suatu 
konsep mata pelajaran; d) Refleksi. 
Berdasarkan uraian diatas maka sebagai bahan acuan dalam melihat perkembangan dan 
perbandingan hasil belajar dapat dirangkum dalam tabel siklus terlampir. 
 
Grafik perolehan  nilai post test I dan II 
 
Sedangkan pada post test siklus II ketuntasan belajar mencapai 95% dan siswa yang belum 
berhasil mencapai 5%. Dengan demikian maka pada siklus pertama dan kedua terjadi peningkatan 
hasil yang signifikan yaitu sebesar 30%. Sedangkan untuk siswa yang belum tuntas dalam 
pembelajaran terjadi penurunan yang signifikan yaitu sebesar 30%. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
 
Berdasarkan data-data hasil penelitian tindakan kelas, pembelajaran menggunakan metode 
inquiry pada materi bangun ruang sisi lengkung di kelas IX – D SMP Negeri 30 maka dapat 
dikemukakan hal-hal sebagai berikut: 1)  Metode 










Metode inquiry membanutu siswa dalam menerima konsep dasar materi pelajaran Matematika; 3) 
Metode inquiry ternyata mengurangi kebosanan siswa dalam prose pembelajaran; 4) Penggunaan 
metode inquiry dapat efektif jika seluruh kegiatan mengacu pada perencanaan yang telah ditetapkan 
sebelumnya, dan dilaksanakan sebaik-baiknya; 5) Melalui penggunaan metode inquiry ini maka 
ketuntasan belajar siswa dapat ditingkatkan khususnya pada pembelajaran Matematika; 6) 
Penggunaan metode inquiry dapat meningkatkan hasil belajar siswa yang akhirnya meningkatkan 




Berdasarkan kesimpulan diatas disampaikan saran-saran sebagai berikut: Kepala Sekolah, 
hendaklah kepala sekolah dapat mendorong dan memfasilitasi guru dalam menerapkan metode 
inquiry untuk pembelajaran mata pelajaran Matematika dan mata pelajaran lainnya. Guru Kelas 
hendaklah para guru dapat menerapkan metode inquiry ini karena metode ini dapat membantu 
mengatasi masalah dalam pembelajaran dan dapat meningkatkan nilai. Dipadukan dengan metode-
metode pembelajaran yang lain, metode ini dapat dijadikan akternatif dalam meningkatkan mutu 
pembelajaran di kelasnya, Siswa hendaklah para siswa dalam penerapan metode inquiry dapat aktif 
berinteraksi dengan teman yang lainnya, sehingga pembelajaran matematika menjadi lebih 
bermakna. Hal in dimaksudkan agar terwujud PAIKEMBROD (Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, 
Efektif, Menyenangkan dan Berbobot) sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa, yang pada 
akhirnya siswa dapat prestasi dalam belajar sesuai tujuan pembelajaran. Peneliti hendaklah dapat 
melakukan penelitian ttindakan kelas selanjutnya untuk mengkaji penerapan metode inquiry pada 
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